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ABSTRAK

Kesiapan kerja merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) agar mampu bersaing di dunia kerja. Namun, hasil observasi awal
di SMKN 2 Tulungagung menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum memiliki
kesiapan kerja secara optimal meskipun telah mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan
memperoleh pembelajaran kompetensi akuntansi. Selain itu, penelitian terdahulu mengenai
pengaruh Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar terhadap
kesiapan kerja masih menunjukkan hasil yang beragam, sehingga masih terdapat research gap.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi
Akuntansi, dan Motivasi Belajar terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Akuntansi SMKN 2
Tulungagung Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional. Sampel penelitian berjumlah 70 siswa yang dipilih
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Secara
simultan, ketiga variabel juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
dengan nilai R-Square sebesar 0,916, yang berarti ketiga variabel mampu menjelaskan variasi
kesiapan kerja siswa sebesar 91,6%, sedangkan 8,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi,
dan Motivasi Belajar secara bersama-sama memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan
kesiapan kerja siswa.

Kata Kunci: Kompetensi Akuntansi, Kesiapan Kerja, Motivasi Belajar, Praktik Kerja
Lapangan.

ABSTRACT

Work readiness is one of the essential competencies that graduates of VVocational High Schools
are expected to possess in order to compete in the labor market. However, preliminary
observations conducted at SMKN 2 Tulungagung revealed that some students had not yet
achieved optimal work readiness despite having participated in Field Work Practice (FWP) and
received accounting competency learning. In addition, previous studies examining the influence
of Field Work Practice, Accounting Competence, and Learning Motivation on students' work
readiness have reported inconsistent findings, indicating the existence of a research gap.
Therefore, this study aimed to examine the influence of Field Work Practice, Accounting
Competence, and Learning Motivation on the work readiness of twelfth-grade accounting
students at SMKN 2 Tulungagung in the 2025/2026 academic year. This study employed a
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quantitative approach with a correlational research design. The research sample consisted of 70
students selected using a saturated sampling technique. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) method with SmartPLS 3 software. The results showed that Field Work Practice,
Accounting Competence, and Learning Motivation each had a positive and significant effect on
students' work readiness. Simultaneously, these three variables also had a positive and
significant effect on work readiness, with an R-Square value of 0.916, indicating that they
explained 91.6% of the variance in students' work readiness, while the remaining 8.4% was
explained by other factors outside the scope of this study. This finding indicates that Field Work
Practice, Accounting Competence, and Learning Motivation jointly make a strong contribution
to explaining students' work readiness.

Keywords: Accounting Competence, Learning Motivation, Field Work Practice, Work
Readiness.

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja. Pada era Society 5.0, lembaga pendidikan
dituntut tidak hanya mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga membentuk sumber daya
manusia yang adaptif, berdaya saing, dan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi
secara optimal. Namun, masih terdapat kesenjangan antara tuntutan dunia kerja dengan
kesiapan lulusan, sehingga penguatan pengalaman belajar, kompetensi keahlian, dan faktor
internal peserta didik menjadi aspek yang perlu diperhatikan (Setyorini et al., 2025). Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk membekali peserta didik dengan kompetensi
akademik, keterampilan teknis, serta sikap profesional yang sesuai dengan kebutuhan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan kejuruan tidak
hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari tingkat kesiapan kerja lulusan ketika
memasuki dunia kerja (Ariyanto et al., 2023; Chairunissa et al., 2024; Sari & Mariyanti, 2024).

Kesiapan kerja merupakan kondisi yang menunjukkan kemampuan individu dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
serta sikap kerja yang profesional. Pada pendidikan vokasi, kesiapan kerja menjadi indikator
utama keberhasilan pembelajaran karena lulusan diharapkan mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis. Selain kompetensi teknis, kesiapan kerja
juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, disiplin, tanggung
jawab, dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital (Chairunissa et al., 2024; Rianto &
Rindrayani, 2023; Sunandar et al., 2024).

Salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa SMK
adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Program PKL menjadi media pembelajaran berbasis
pengalaman yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengimplementasikan
kompetensi yang diperoleh di sekolah ke dalam lingkungan kerja nyata. Melalui PKL, siswa
tidak hanya memperoleh pengalaman teknis, tetapi juga mengembangkan etos Kkerja,
kemampuan beradaptasi, tanggung jawab, komunikasi, dan profesionalisme sesuai kebutuhan
industri. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PKL mampu meningkatkan
kesiapan kerja lulusan karena memberikan gambaran nyata mengenai budaya kerja dan tuntutan
profesi (Al Hidayat et al., 2024; Fadhilah et al., 2025; Habibah & Dwijayanti, 2023; Naldo et
al., 2022; Supriyanto et al., 2023a).
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Selain pengalaman kerja melalui PKL, kompetensi akuntansi juga menjadi modal utama
bagi siswa Program Keahlian Akuntansi. Kompetensi akuntansi mencakup penguasaan konsep,
kemampuan teknis dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta
kemampuan menggunakan aplikasi akuntansi berbasis teknologi. Perkembangan transformasi
digital menuntut lulusan SMK tidak hanya memahami prosedur akuntansi secara manual, tetapi
juga mampu mengoperasikan perangkat lunak akuntansi sehingga memiliki daya saing yang
lebih tinggi di pasar kerja (Mardiosa et al., 2023; Marliya et al., 2025; Narulita & Trihastuti,
2025).

Faktor internal yang tidak kalah penting adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan
penguasaan kompetensi, serta mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih disiplin, tekun, bertanggung jawab, serta memiliki
orientasi karier yang lebih jelas dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah. Oleh
karena itu, motivasi belajar menjadi salah satu determinan penting dalam pembentukan
kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi (Al Hidayat et al., 2024; IImiyah et al., 2025; Ziplin,
2021).

Meskipun demikian, berbagai indikator menunjukkan bahwa kesiapan kerja lulusan
masih menjadi tantangan. Penurunan daya saing Indonesia pada IMD World Competitiveness
Ranking 2025 menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya
lulusan pendidikan vokasi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi
lulusan tidak hanya memerlukan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pengalaman kerja
dan motivasi belajar yang memadai (Habibah & Dwijayanti, 2023).

Fenomena tersebut juga ditemukan di SMKN 2 Tulungagung. Hasil observasi awal
terhadap guru dan siswa menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memperoleh pengalaman
PKL dan menguasai kompetensi dasar akuntansi, namun belum seluruhnya memiliki tingkat
kesiapan kerja yang optimal. Sebagian siswa masih kurang percaya diri menghadapi dunia
kerja, mengalami kesulitan mengaplikasikan kompetensi akuntansi pada kasus nyata, serta
menunjukkan motivasi belajar yang lebih berorientasi pada kelulusan dibandingkan kesiapan
karier. Hasil angket awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% siswa merasa siap memasuki
dunia kerja, sedangkan 60% lainnya menyatakan belum sepenuhnya siap. Temuan tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh di sekolah dengan
tuntutan dunia kerja.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PKL berkontribusi positif terhadap
kesiapan kerja siswa (Fadhilah et al., 2025; Habibah & Dwijayanti, 2023). Kesiapan kerja juga
berkaitan dengan kompetensi akuntansi, yang menjadi salah satu aspek penting dalam
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja (Narulita & Trihastuti, 2025; Rianto &
Rindrayani, 2023). Selain pengalaman praktik dan kompetensi, motivasi belajar turut menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa (Al Hidayat et al., 2024; limiyah et al.,
2025; Ziplin, 2021).Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menguji
pengaruh masing-masing variabel secara terpisah atau hanya mengombinasikan dua variabel
bebas sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi ketiga faktor
tersebut secara simultan, khususnya pada siswa Program Keahlian Akuntansi di SMK.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
berupa pengujian model empiris yang mengintegrasikan Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi
Akuntansi, dan Motivasi Belajar sebagai prediktor kesiapan kerja siswa menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) pada siswa kelas
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X1l Program Keahlian Akuntansi SMKN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2025/2026. Model
ini diharapkan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
menentukan kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi sekaligus menjadi dasar penyusunan
strategi peningkatan kualitas lulusan SMK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar, baik secara parsial
maupun simultan, terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI1 Akuntansi SMKN 2 Tulungagung
Tahun Pelajaran 2025/2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
untuk menganalisis pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL), Kompetensi Akuntansi, dan
Motivasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja siswa. Penelitian dilaksanakan di SMKN 2
Tulungagung pada siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi Tahun Pelajaran 2025/2026.
Populasi penelitian berjumlah 70 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh populasi
dijadikan responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh (saturated sampling)
sehingga jumlah sampel penelitian sebanyak 70 siswa.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Praktik Kerja Lapangan (X:),
Kompetensi Akuntansi (Xz), dan Motivasi Belajar (Xs), sedangkan variabel dependen adalah
Kesiapan Kerja (Y). Instrumen penelitian berupa angket tertutup menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penyusunan instrumen mengacu
pada indikator masing-masing variabel yang dikembangkan dari kajian teori dan penelitian
terdahulu. Sebelum digunakan dalam pengambilan data, instrumen diuji untuk memastikan
validitas dan reliabilitasnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada
seluruh responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS 3. Tahapan analisis meliputi evaluasi outer model yang mencakup uji validitas
konvergen melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), validitas
diskriminan, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability.
Selanjutnya dilakukan evaluasi inner model melalui pengujian nilai R-Square (R?), F-Square
(f2), koefisien jalur (path coefficient), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur
bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil analisis digunakan untuk menjelaskan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kesiapan kerja siswa, baik secara
parsial maupun simultan, sehingga diperoleh gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan kerja siswa Program Keahlian Akuntansi di SMKN 2 Tulungagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Hasil

Bagian hasil penelitian menyajikan temuan yang diperoleh dari analisis data terkait
Praktik Kerja Lapangan (X:), Kompetensi Akuntansi (X2), Motivasi Belajar (Xs), dan Kesiapan
Kerja (Y). Penyajian hasil diawali dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
mengenai Kkarakteristik dan kondisi masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, hasil
analisis disajikan melalui pengujian model pengukuran, model struktural, dan pengujian
hipotesis untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antarvariabel penelitian.
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1. Kesiapan Kerja (Y)

Kesiapan kerja siswa perlu diketahui untuk memberikan gambaran mengenai kondisi
kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan.
Pengukuran kesiapan kerja dilakukan berdasarkan hasil penilaian yang kemudian
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan.
Distribusi hasil pengukuran kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi
SMKN 2 Tulungagung berdasarkan masing-masing kategori disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kesiapan Kerja (YY)

No Kilasifikasi Rentang Nilai  Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 85-100 3 4
2 Tinggi 69-84 34 49
3 Sedang 53-68 33 47
4 Rendah 37-52 0 0
5 Sangat Rendah 20-36 0 0
Jumlah 70 100%

Berdasarkan Tabel 1, variabel Kesiapan Kerja didominasi kategori tinggi sebanyak 34
responden (49%), diikuti kategori sedang sebanyak 33 responden (47%), dan kategori sangat
tinggi sebanyak 3 responden (4%). Tidak terdapat responden pada kategori rendah maupun
sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum kesiapan kerja siswa kelas XII
Program Keahlian Akuntansi SMKN 2 Tulungagung berada pada kategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki bekal yang baik untuk memasuki
dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

2. Praktik Kerja Lapangan (X1)

Praktik Kerja Lapangan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman melalui kegiatan kerja secara
langsung. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat memberikan gambaran mengenai keterlibatan
siswa dalam lingkungan kerja serta pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kegiatan.
Distribusi hasil penilaian Praktik Kerja Lapangan siswa kelas X1l Program Keahlian Akuntansi
SMKN 2 Tulungagung berdasarkan klasifikasi dan rentang nilai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Praktik Kerja Lapangan (X1)

No Kilasifikasi Rentang Nilai Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 85-100 12 17
2 Tinggi 69-84 32 46
3 Sedang 53-68 26 37
4 Rendah 37-52 0 0
5 Sangat Rendah 20-36 0 0
Jumlah 70 100%

Berdasarkan Tabel 2, variabel Praktik Kerja Lapangan didominasi kategori tinggi
sebanyak 32 responden (46%), diikuti kategori sedang sebanyak 26 responden (37%) dan
kategori sangat tinggi sebanyak 12 responden (17%). Tidak terdapat responden pada kategori
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rendah maupun sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan berada pada kategori tinggi, sehingga telah memberikan pengalaman
kerja yang relevan dalam mendukung pengembangan keterampilan, kedisiplinan, dan kesiapan
siswa memasuki dunia kerja.

3. Kompetensi Akuntansi (X2)

Kompetensi akuntansi menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan pekerjaan di bidang akuntansi. Kompetensi
tersebut mencakup kemampuan yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran dan
pengalaman pendidikan yang relevan dengan bidang keahliannya. Gambaran distribusi hasil
pengukuran Kompetensi Akuntansi siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMKN 2
Tulungagung berdasarkan klasifikasi dan rentang nilai disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kompetensi Akuntansi (X2)

No Kilasifikasi Rentang Nilai Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 85-100 4 6
2 Tinggi 69-84 33 47
3 Sedang 53-68 30 43
4 Rendah 37-52 3 4
5 Sangat Rendah 20-36 0 0
Jumlah 70 100%

Berdasarkan Tabel 3, variabel Kompetensi Akuntansi didominasi kategori tinggi
sebanyak 33 responden (47%), diikuti kategori sedang sebanyak 30 responden (43%), kategori
sangat tinggi sebanyak 4 responden (6%), dan kategori rendah sebanyak 3 responden (4%).
Tidak terdapat responden pada kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
umum kompetensi akuntansi siswa berada pada kategori tinggi, sehingga sebagian besar siswa
telah memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang baik sebagai bekal
memasuki dunia kerja.

4. Motivasi Belajar (X3)

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek internal yang berkaitan dengan dorongan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi motivasi belajar dapat dilihat melalui
hasil pengukuran berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian. Distribusi hasil
pengukuran Motivasi Belajar siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMKN 2
Tulungagung berdasarkan klasifikasi dan rentang nilai disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Motivasi Belajar (X3)

No Kilasifikasi Rentang Nilai  Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 85-100 1 1
2 Tinggi 69-84 30 43
3 Sedang 53-68 36 51
4 Rendah 37-52 3 4
5 Sangat Rendah 20-36 0 0
Jumlah 70 100%
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Berdasarkan Tabel 4, variabel Motivasi Belajar didominasi kategori sedang sebanyak
36 responden (51%), diikuti kategori tinggi sebanyak 30 responden (43%), kategori rendah
sebanyak 3 responden (4%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 1 responden (1%). Tidak
terdapat responden pada kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum
motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang, sehingga masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar agar dapat mendukung penguasaan kompetensi dan kesiapan
memasuki dunia kerja.

Hasil Analisis SEM-PLS

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 3 untuk menguji pengaruh Praktik Kerja
Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja siswa.
Analisis meliputi evaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, serta
inner model untuk menguji hubungan antarvariabel dan hipotesis penelitian. Hasil analisis
disajikan sebagai berikut.
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Gambar 1. Structual Equation Modeling (SEM)

1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji kualitas instrumen penelitian dalam
mengukur variabel Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, Motivasi Belajar, dan
Kesiapan Kerja. Pengujian meliputi convergent validity, Average Variance Extracted (AVE),
serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Hasil evaluasi
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tersebut digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas sebelum dilakukan analisis pada tahap berikutnya.
a. Uji Validitas

Uji convergent validity dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan setiap indikator
dalam merepresentasikan konstruk penelitian berdasarkan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Instrumen dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila
nilai outer loading > 0,70 dan AVE > 0,50. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
SmartPLS 3, seluruh indikator pada variabel Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi
Akuntansi, Motivasi Belajar, dan Kesiapan Kerja memiliki nilai outer loading di atas batas
minimum 0,70. Nilai outer loading pada variabel Praktik Kerja Lapangan berkisar antara
0,885-0,960, Kompetensi Akuntansi 0,871-0,951, Motivasi Belajar 0,880-0,941, dan
Kesiapan Kerja 0,850-0,943. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator telah
memenuhi Kriteria convergent validity sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam analisis selanjutnya.

Validitas konvergen juga dievaluasi menggunakan nilai Average Variance
Extracted (AVE). Suatu konstruk dinyatakan memenuhi kriteria validitas apabila memiliki
nilai AVE > 0,50. Hasil pengujian nilai AVE pada variabel Praktik Kerja Lapangan,
Kompetensi Akuntansi, Motivasi Belajar, dan Kesiapan Kerja disajikan pada Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance

Extracted (AVE) Kesimpulan
Kesiapan Kerja 0,829 Valid
Kompetensi Akuntansi 0,834 Valid
Motivasi Belajar 0,817 Valid
Praktik Kerja Lapangan 0,862 Valid

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,50, yaitu Praktik Kerja Lapangan sebesar 0,862, Kompetensi Akuntansi
0,834, Motivasi Belajar 0,817, dan Kesiapan Kerja 0,829. Nilai AVE tertinggi terdapat pada
variabel Praktik Kerja Lapangan, sedangkan nilai terendah terdapat pada Motivasi Belajar.
Namun, seluruh nilai AVE telah memenuhi kriteria convergent validity, sehingga setiap
konstruk dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. Uji discriminant
validity dilakukan menggunakan nilai cross loading untuk memastikan bahwa setiap
indikator memiliki korelasi yang lebih tinggi terhadap konstruk yang diukurnya
dibandingkan dengan konstruk lain. Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant
validity apabila nilai cross loading-nya paling tinggi pada konstruk yang diwakilinya.

Berdasarkan hasil pengujian cross loading, seluruh indikator pada variabel Praktik
Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, Motivasi Belajar, dan Kesiapan Kerja memiliki
nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya. Nilai cross loading pada variabel
Praktik Kerja Lapangan berada pada rentang 0,885-0,960, Kompetensi Akuntansi 0,871—
0,951, Motivasi Belajar 0,880-0,941, dan Kesiapan Kerja 0,850-0,943. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria discriminant validity,
sehingga mampu membedakan setiap konstruk dengan baik dan layak digunakan pada
analisis selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal setiap konstruk
menggunakan nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR). Suatu konstruk
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Uji Reliabilitas
Cronbach's Composite

Alpha  Reliability <esimpulan
Kesiapan Kerja 0,985 0,986 Reliabel
Kompetensi Akuntansi 0,986 0,987 Reliabel
Motivasi Belajar 0,984 0,985 Reliabel
Praktik Kerja Lapangan 0,989 0,989 Reliabel

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability di atas 0,70. Variabel Praktik Kerja Lapangan memiliki nilai
tertinggi, yaitu Cronbach's Alpha = 0,989 dan Composite Reliability = 0,989, sedangkan
Motivasi Belajar memiliki nilai Cronbach's Alpha = 0,984 dan Composite Reliability =
0,985. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik,
sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada analisis selanjutnya

2. Model Struktural (Inner Model)
a. R-Square
Uji R-Square dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen pada model penelitian. Nilai R-Square digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan model struktural (inner model), dengan nilai di atas 0,75
menunjukkan kategori model yang kuat. Hasil pengujian R-Square menunjukkan nilai
sebesar 0,916 pada variabel Kesiapan Kerja. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Praktik
Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar secara simultan mampu
menjelaskan 91,6% variasi Kesiapan Kerja, sedangkan 8,4% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, nilai R-Square sebesar 0,916
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang kuat
(substantial) dalam menjelaskan Kesiapan Kerja siswa.
b. F-Square
Uji F-Square dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dalam model struktural. Nilai F-Square
digunakan untuk mengukur effect size, dengan nilai 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15
pengaruh sedang, dan 0,35 pengaruh besar. Hasil pengujian F-Square disajikan pada Tabel
7 berikut.
Tabel 7. F-Square
Variabel Eksogen Variabel Endogen F-Square Kategori Efek

Kompetensi Akuntansi Kesiapan Kerja 0,587 Besar (large effect)

Motivasi Belajar Kesiapan Kerja 0,226  Sedang (medium effect)

Praktik Kerja Lapangan  Kesiapan Kerja 0,265  Sedang (medium effect)
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Berdasarkan Tabel 7, variabel Kompetensi Akuntansi memiliki nilai F-Square
sebesar 0,587, yang termasuk kategori pengaruh besar (large effect) terhadap Kesiapan
Kerja. Sementara itu, Praktik Kerja Lapangan memperoleh nilai 0,265 dan Motivasi Belajar
sebesar 0,226, yang keduanya termasuk kategori pengaruh sedang (medium effect). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Kompetensi Akuntansi memberikan kontribusi paling
dominan terhadap Kesiapan Kerja dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini sejalan
dengan nilai R-Square sebesar 0,916, yang mengindikasikan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variasi Kesiapan Kerja siswa.

w

Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS
3. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05. Hasil
pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Path Coefficients (Uji t)
Original Sample Standard

Sample  Mean Deviation (lTO/SSt?rt[')SItE'{:/SD P Values Kesimpulan
(O) (M) (STDEV)

Kompetensi

Akuntansi -> 0,423 0,429 0,091 4,671 0,000 Diterima

Kesiapan Kerja
Motivasi Belajar ->
Kesiapan Kerja
Praktik Kerja
Lapangan -> 0,345 0,342 0,083 4,156 0,000 Diterima
Kesiapan Kerja

0,253 0,251 0,081 3,106 0,002 Diterima

Berdasarkan Tabel 8, Praktik Kerja Lapangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai T-Statistics = 4,156, P-Values = 0,000, dan koefisien
jalur (Original Sample) sebesar 0,345. Kompetensi Akuntansi juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai T-Statistics = 4,671, P-Values = 0,000, dan
koefisien jalur sebesar 0,423. Sementara itu, Motivasi Belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai T-Statistics = 3,106, P-Values = 0,002, dan
koefisien jalur sebesar 0,253. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F digunakan untuk menguji kemampuan seluruh variabel
independen dalam model penelitian secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel
pada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan. Hasil pengujian simultan antara Praktik
Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji F
Keterangan Nilai
Jumlah sampel (n) 70
Jumlah variabel bebas (k) 3
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R Square (R?) 0,916
F Hitung 239,89
F Tabel (a=0,05) 2,74
Keputusan Ho Ditolak

Berdasarkan Tabel 9, nilai Ftabel pada derajat kebebasan 3 dan 66 dengan taraf
signifikansi 0,05 adalah 2,74. Nilai Fhitung sebesar 239,89 lebih besar daripada Ftabel
sebesar 2,74, sehingga Hos ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Praktik Kerja
Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi
SMKN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2025/2026. Nilai R-Square sebesar 0,916
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen dalam model mampu menjelaskan 91,6%
variasi Kesiapan Kerja, sedangkan 8,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Praktik Kerja Lapangan terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa dengan koefisien jalur sebesar 0,345, T-
statistics 4,156, dan P-values 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan
PKL, semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa. Melalui PKL, siswa memperoleh pengalaman
kerja nyata, memahami budaya kerja, meningkatkan keterampilan, serta mengembangkan sikap
disiplin dan tanggung jawab yang dibutuhkan di dunia usaha dan dunia industri. Hasil penelitian
ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Parsa dan Hadarawi (2023) bahwa pengalaman
kerja merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja peserta didik. Selain itu,
temuan ini sejalan dengan penelitian Fadhilah et al. (2025) serta penelitian Habibah dan
Dwijayanti (2023) yang menyimpulkan bahwa PKL berpengaruh positif terhadap kesiapan
kerja siswa SMK. Temuan tersebut juga sejalan dengan Supriyanto et al. (2023b) yang
menunjukkan bahwa pengalaman internship berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa
vokasi. Dengan demikian, optimalisasi pelaksanaan PKL menjadi salah satu strategi penting
dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK.

Pengaruh Kompetensi Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan koefisien jalur sebesar 0,423, T-statistics 4,671, dan
P-values 0,000. Nilai tersebut merupakan koefisien terbesar dibandingkan variabel lainnya,
sehingga Kompetensi Akuntansi menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan
kesiapan kerja siswa. Penguasaan kompetensi akuntansi memungkinkan siswa memahami
konsep, menerapkan keterampilan, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai kebutuhan dunia usaha
dan dunia industri. Temuan ini mendukung teori Rianto dan Rindrayani (2023) yang
menyatakan bahwa kompetensi keahlian merupakan modal utama bagi lulusan SMK dalam
memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rianto dan
Rindrayani (2023) serta Azzahra et al. (2025) yang membuktikan bahwa kompetensi kejuruan
memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan kerja siswa. Hasil tersebut diperkuat oleh
Pitaloka et al. (2022) yang menemukan bahwa praktik kerja industri dan kompetensi vokasional
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI1 kompetensi keahlian akuntansi. Selain itu,
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Arini dan Wahjudi (2025) menunjukkan bahwa kompetensi vokasional akuntansi berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi akuntansi
melalui pembelajaran berbasis praktik dan kebutuhan industri perlu terus diperkuat.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan koefisien jalur sebesar 0,253, T-statistics 3,106, dan
P-values 0,002. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung lebih aktif mengembangkan kompetensi, meningkatkan keterampilan, dan
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Motivasi belajar berperan sebagai faktor internal
yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar dan meningkatkan kualitas diri. Hasil
penelitian ini mendukung teori Ziplin (2021) yang menyatakan bahwa motivasi belajar menjadi
pendorong utama dalam pengembangan kompetensi individu. Selain itu, temuan ini sejalan
dengan penelitian Al Hidayat et al. (2024) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Temuan tersebut juga didukung oleh
Supriyanto et al. (2023b) yang menunjukkan adanya pengaruh positif motivasi kerja terhadap
kesiapan kerja siswa vokasi, serta Indrawati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kesiapan kerja siswa vokasi. Dengan
demikian, peningkatan motivasi belajar perlu menjadi perhatian sekolah sebagai upaya
mendukung kesiapan kerja lulusan.

Pengaruh Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan Motivasi Belajar
terhadap Kesiapan Kerja

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi
Akuntansi, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja siswa. Hal ini didukung oleh nilai Fhitung sebesar 239,89, yang lebih
besar daripada Ftabel sebesar 2,74, serta nilai R-Square sebesar 0,916. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 91,6% variasi Kesiapan Kerja,
sedangkan 8,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini
memperkuat teori Parsa dan Hadarawi (2023) bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling melengkapi. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian Rianto dan Rindrayani (2023), Fadhilah et al. (2025), dan Al Hidayat et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja, kompetensi keahlian, dan motivasi belajar
merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Hal tersebut sejalan dengan
hasil kajian Suroto et al. (2024) yang mengidentifikasi pengalaman internship, motivasi, dan
kompetensi sebagai faktor yang berkaitan dengan kesiapan kerja siswa SMK. Oleh karena itu,
peningkatan kesiapan kerja lulusan SMK memerlukan sinergi antara pelaksanaan PKL yang
berkualitas, penguatan kompetensi keahlian, dan peningkatan motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Praktik Kerja Lapangan, Kompetensi Akuntansi, dan
Motivasi Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas Xl
Program Keahlian Akuntansi SMKN 2 Tulungagung Tahun Pelajaran 2025/2026. Secara
parsial, Kompetensi Akuntansi memberikan pengaruh paling dominan terhadap kesiapan kerja,
diikuti oleh Praktik Kerja Lapangan dan Motivasi Belajar. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi kesiapan kerja siswa, sehingga
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menunjukkan bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kompetensi
keahlian, tetapi juga oleh pengalaman kerja nyata serta motivasi belajar yang dimiliki siswa.

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, dunia usaha dan
dunia industri, serta peserta didik dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK. Sekolah
perlu terus mengoptimalkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang relevan dengan
kebutuhan industri, memperkuat pembelajaran berbasis kompetensi, serta menumbuhkan
motivasi belajar siswa agar lulusan memiliki daya saing yang lebih baik. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain,
seperti self-efficacy, soft skills, dukungan keluarga, atau literasi digital, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan
kerja siswa SMK.
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